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ABSTRAKSI 

 

Proses kaderisasi lembaga dakwah sekolah adalah sesuatu yang sangat 
penting dilakukan untuk membentuk para kader dakwah yang berkualitas, baik dari 
segi wawasan maupun pemahaman keagamaan. Target awal dari proses kaderisasi di 
sekolah ini adalah agar para siswa mampu mengontrol emosi dan potensi melakukan 
hal-hal yang buruk dan dilarang agama. Lebih jauh, tujuan dari kaderisasi dakwah di 
sekolah adalah untuk mengajak remaja lainnya agar selalu memiliki pemahaman 
agama yang lebih dalam dan selalu melaksanakan perintah agama serta menjauhi 
segala larangan agama. 

Salah satu lembaga dakwah yang berperan sebagai sebuah lembaga 
kaderisasi dakwah di sekolah menengah umum di lingkungan lembaga pendidikan 
Muhammadiyah di Indonesia adalah Corp Mubalig Muhi (CMM) sebagai bagian dari 
aktivitas lembaga dakwah SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta. CMM 
merupakan wadah kaderisasi yang bergerak di bidang dakwah Islamiyah yang 
bertujuan mendidik dan mempersiapkan para kader dakwah di tingkat siswa SMA 
yang memiliki kemampuan, keterampilan, serta wawasan keagamaan yang luas dan 
siap untuk menyampaikan misi dakwah di lingkungan sekolah pada khususnya 

Dalam Skripsi ini penulis akan membahas tentang Proses Kaderisasi Corp 
Mubalig Muhi (CMM) di SMU Muhammadiya 1 kota Yogyakrta. Jenis penelitian 
adalah penelitian kualitatif, rumusan masalahnya adalah tentang bagaimanakah 
proses kaderisasiyang diterapkan oleh Corp Mubalig Muhi dalam mengkader 
generasi selanjutnya sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik yang digunakan 
enilis adalah analisis deskriptif  kualitatif yaitu cara untuk mengumpulkan dan 
menusun data tentang obyek yang akan dikaji untuk kemudian dilakukan analisis 
terhadap data tersebut. 

Hasil dari penelitian ini secara garis besarnya dapat dikatakan bahwa dalam 
proses kaderisasi yang dijaankan oleh CMM sudah cukup baik karena memiliki 
tujuan besar, target dan terus mengalami perbaikan. Proses kaderisasi dakwah di 
CMM sudah sangat tepat, yaitu perkenalan (ta’aruf), pembentukan (takwin), 
penataan (tandzim), dan eksekusi serta transformasi obyek kaderisasi menjadi subyek 
kaderisasi (tanfidzh). Dengan tahapan seperti itu, regenerasi kader dai dapat 
dilakukan dengan baik dan tepat waktu, sehingga tiap kepengurusan dari tahun yang 
berbeda cendrung memiliki susunan kepengurusan yang berbeda pula, tetapi dengan 
model kaderisasi yang serupa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kemungkinan salah-tafsir, perlu disampaikan dulu 

pengertian beberapa istilah utama yang digunakan dalam judul skripsi ini. 

 

1. Proses 

Proses adalah tahapan-tahapan dalam suatu peristiwa pembentukan 

sesuatu.1 Diawali dengan landasan pemikiran tertentu, proses dijalankan 

untuk mencapai sesuatu yang diharapkan dan biasanya kondisi sesuatu itu 

menjadi lebih baik dibandingkan kondisi sebelumnya. Sesuatu itu berupa 

barang, jasa, atau bahkan manusia itu sendiri sebagai agen perubahan yang 

diharapkan menjadi sosok yang semakin lama semakin baik.  

 

2. Kaderisasi 

Kaderisasi merupakan proses penurunan dan pemberian nilai-nilai, 

baik nilai-nilai secara umum maupun khusus, oleh institusi bersangkutan.2 

Tujuan utama dari proses ini adalah menanamkan nilai-nilai tersebut ke 

dalam diri anggota komunitas supaya nantinya mampu menjalankan nilai-

nilai itu dalam kehidupannya sehari-hari, serta menyampaikan nilai-nilai 

                                                 
1 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hlm. 633.  
2 Adjiwicaksana, Sistem Kaderisasi Organisasi, (Jakarta: Penerbit UI Press, 2004), hlm. 7.  
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tersebut kepada orang-orang di sekitarnya dalam upaya perubahan menuju 

kondisi kehidupan yang lebih baik. 

 

3. Corp Mubalig Muhi 

Corp Mubalig Muhi (CMM) adalah nama dari lembaga organisasi 

yang bergerak di bidang kegiatan dakwah keagamaan, khususnya dakwah 

Islamiyah. Pada dasarnya CMM adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 

di bidang keagamaan di SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta.  

 

4. SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta 

Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan menengah umum di 

lingkungan organisasi Muhammadiyah yang berada di Jl. Gotongroyong 

II, Petinggen, Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta.  

  

Dari penegasan beberapa istilah yang digunakan pada judul tersebut, 

maka yang dimaksud dengan proses kaderisasi itu adalah keseluruhan tahapan 

dalam menanamkan keilmuan, wawasan dan keterampilan untuk menyiapkan 

mubalig yang handal dan berkualitas, baik dilihat dari segi ilmu dan wawasan 

keagamaan maupun kemampuan menyampaikan syiar sesuai dengan tuntutan 

dakwah Islam di masa kini dengan baik dan benar di lingkungan siswa SMA 

Muhammadiyah I Kota Yogyakarta. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak hingga dewasa, 

suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak tetap. Di samping itu, 

masa remaja adalah masa yang rawan mengalami pengaruh negatif, seperti 

narkoba, kriminal dan kejahatan seks.3 Pada masa remaja, pemikiran pemuda 

dipenuhi gejolak emosi, rasa ingin tahu yang tinggi, pantang menyerah serta 

kuatnya potensi fisik dan akal. Remaja sangat rentan akan terbawa arus akibat 

dampak negatif dari perkembangan zaman. Rasa ingin tahu yang tinggi dapat 

menjerumuskan remaja pada hal-hal negatif, umumnya karena kurangnya atau 

bahkan tidak tahunya mereka mengenai nilai dan norma, tidak siapnya mereka 

menghadapi dunia luar yang penuh dengan hirup pikuk kesenangan dunia, tak 

pandainya mereka mengisi waktu luang dengan aktivitas positif dan rapuhnya 

kepribadian mereka. Karena itu, diperlukan proses pendidikan dan pengarahan 

yang mengajarkan mereka agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif yang 

dapat merusak generasi muda. 

Remaja sebagai generasi penerus bangsa diharapkan dapat diandalkan 

sebagai kader bangsa yang berkualitas tinggi. Pada masa remaja, para pemuda 

pada umumnya mulai mencari suatu idealisme. Hanya dengan pendidikan dan 

pengarahan yang baik, remaja akan mempunyai pegangan hidup dan idealisme 

yang mantap dan matang untuk menghadapi zaman global. Pendidikan serta 

bimbingan agama harus diberikan sejak dini supaya nilai-nilai luhur akhirnya 

                                                 
3 Gunarsa S., 2004, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2004), hlm. 16. 
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dapat menjadi pedoman hidup bagi kehidupan mereka. Proses pembinaan dan 

pendidikan yang baik serta intensif bagi mereka menjadi tanggung jawab dari 

semua pihak, bahkan bagi remaja itu sendiri. Mereka harus membekali dirinya 

dengan ilmu dan wawasan agama serta pembinaan dari orangtua agar nantinya 

mampu menunjukkan kepada dunia bahwa mereka adalah remaja yang cerdas 

secara intelektual, emosional maupun spiritual, mempunyai ideologi yang kuat 

dan dapat menjadi agen perubahan di masa krisis multidimensi sebagaimana 

sedang melanda bangsa Indonesia saat ini. 

Pemuda dan remaja merupakan pilar dan penopang utama dari setiap 

proses kebangkitan. Merupakan keniscayaan bahwa dalam setiap kebangkitan, 

pemuda menjadi rahasia kekuatannya. Pada setiap pemikiran, pemuda adalah 

pengibar panji-panji agama Allah. Banyak sekali spesifikasi positif yang jelas 

potensial dimiliki generasi muda, yang dapat diolah menjadi penopang agen 

perubahan yang sukses di setiap kebangkitan. Seorang ulama pernah berpesan 

kepada pemuda, “Sesungguhnya sebuah pemikiran akan berhasil diwujudkan 

bila kuat rasa keyakinan mereka kepada-Nya, ikhlas dalam berjuang di jalan-

Nya, makin bersemangat dalam merealisasikannya, serta siap beramal dan rela 

berkorban dalam mewujudkannya.” Intinya, empat rukun, yaitu iman, ikhlas, 

semangat dan amal, merupakan karakter dan harus melekat pada diri pemuda. 

Keempat inti tersebut sangat penting karena dasar keimanan adalah akal yang 

cerdas (`aqilun dzakiy), dasar keikhlasan adalah hati yang bersih (qalbun 
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zakiy), dasar semangat adalah jiwa yang menggelora (Syu`urun qawiy), dan 

dasar amal adalah tekad yang membaja (`azmun fattiy).4 

Proses kaderisasi lembaga dakwah sekolah adalah sesuatu yang sangat 

penting dilakukan untuk membentuk para kader dakwah yang berkualitas, baik 

dari segi wawasan maupun pemahaman keagamaan. Target awal dari proses 

kaderisasi di sekolah ini adalah agar para siswa mampu mengontrol emosi dan 

potensi melakukan hal-hal yang buruk dan dilarang agama. Lebih jauh, tujuan 

dari kaderisasi dakwah di sekolah adalah untuk mengajak remaja lainnya agar 

selalu memiliki pemahaman agama yang lebih dalam dan selalu melaksanakan 

perintah agama serta menjauhi segala larangan agama.  

Berbagai bentuk aktivitas dan kelembagaan dakwah dari sekolah dapat 

dijadikan wadah untuk memperdalam wawasan dan pemahaman keagamaan, 

mulai dari diskusi, meningkatkan ilmu-ilmu agama serta melakukan kegiatan 

keagamaan yang akan mampu memberikan dorongan bagi remaja atau siswa 

untuk selalu bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama. Salah satu 

lembaga dakwah yang berperan sebagai sebuah lembaga kaderisasi dakwah di 

sekolah menengah umum di lingkungan lembaga pendidikan Muhammadiyah 

di Indonesia adalah Corp Mubalig Muhi (CMM) sebagai bagian dari aktivitas 

lembaga dakwah SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta. CMM merupakan 

wadah kaderisasi yang bergerak di bidang dakwah Islamiyah yang bertujuan 

mendidik dan mempersiapkan para kader dakwah di tingkat siswa SMA yang 

memiliki kemampuan, keterampilan, serta wawasan keagamaan yang luas dan 

                                                 
4 Ali Mursyid, Peran Pemuda dalam Dakwah Islamiyah, (Bandung: Alumni, 1994), hal 39. 
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siap untuk menyampaikan misi dakwah di lingkungan sekolah pada khususnya 

dan di lingkungan masyarakat pada umumnya. Peningkatan kemampuan pada 

bidang dakwah di CMM SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta tidak lepas 

dari proses kaderisasi yang baik dan sistematis. Hal itu bisa dilihat dari proses 

kaderisasi dari tahap dasar, menengah sampai lanjut yang meliputi penguasaan 

bahan-bahan dakwah, metode dakwah, serta pelaksanaan dakwah di lapangan. 

Proses kaderisasi CMM dilakukan secara berkelanjutan, yang bertujuan untuk 

menciptakan kader dakwah yang berkualitas baik dari segi kesiapan psikologis 

kader, kemampuan intelektual, serta penanaman nilai keagamaan yang kuat.  

Persoalan kaderisasi CMM sebagaimana diuraikan di atas merupakan 

tema yang menarik karena kaderisasi merupakan proses yang mendalam, tidak 

mudah, dan dilaksanakan melalui berbagai tahap. Karena itu, penulis berusaha 

meneliti dan mendeskripsikan tema tersebut di dalam skripsi ini dengan judul 

Proses Kaderisasi Corp Mubalig Muhi (CMM) di SMA Muhammadiyah I 

Kota Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka bisa dirumuskan 

sebuah pertanyaan penelitian, yaitu:  

Bagaimana Proses Kaderisasi Corp Mubalig Muhi (CMM) di SMA 

Muhammadiyah I Kota Yogyakarta?  
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan menggambarkan proses kaderisasi Corp 

Mubalig Muhi (CMM) yang selama ini berlangsung di SMA Muhammadiyah 

I Kota Yogyakarta. 

E. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini mempunyai sejumlah manfaat sebagai 

berikut:  

1. Instansi 

a. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan bagi pimpinan dan pendidik 

di SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta supaya lebih memberikan 

dukungan dan sarana-prasarana dalam upaya pengembangan kaderisasi 

dakwah di lingkungan sekolah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi lembaga pendidikan 

menengah Muhammadiyah agar lebih meningkatkan mutu pendidikan, 

terutama dalam membekali para siswa dengan ilmu-ilmu pengetahuan, 

teknologi informasi, dan ilmu keagamaan. 

 

2. Corp Mubalig Muhi (CMM) 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam perkembangan kaderisasi 

dakwah, khususnya di SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta dan 

memacu perkembangan kaderisasi dakwah berbasis sekolah di wilayah 

Yogyakarta. 
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b. Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan CMM menjadi 

dapat mengoptimalisasi sistem kaderisasi agar dapat membentuk para 

mubalig berkualitas, baik dari aspek ilmu pengetahuan umum maupun 

ilmu keagamaan. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, ada beberapa skripsi yang bisa digunakan sebagai 

acuan dan perbandingan dengan tema yang serupa. Penelitian oleh Fachruddin 

(2005), mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah melakukan penelitian dengan 

judul Pola Kaderisasi Lembaga Dakwah Kampus (Studi Kasus pada Corp 

Dakwah Jama’ah Salahudin UGM Yogyakarta). Teknik yang digunakan pada 

analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitiatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola kaderisasi da’i pada Jama’ah Salahudin 

terdiri dari dua pola kaderisasi, yaitu sistem diklat dan sistem outbond. Sistem 

diklat berisi materi-materi meliputi: sistem kaderisasi, pengelolaan syiar dan 

pelayanan kampus, marketisasi dakwah kampus, be a strong leader, fiqih 

prioritas kader dakwah kampus, rekayasa sosial. Sistem outbond adalah suatu 

pola kaderisasi yang menekankan pada latihan fisik atau kesehatan survival, 

tracking, flying fox, paint ball.  

Penelitian oleh Achmad Misbach (2005), mahasiswa Jurusan Manaje-

men Dakwah Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Gunungjati 

Bandung, pernah melakukan penelitian dengan judul Sistem Pembinaan Corp 
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Dakwah Pedesaan Partai Keadilan Sejahtera (Studi Kasus pada Dewan Pim-

pinan Cabang Kodya Bandung. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

sistem pembiaan corp dakwah pedesaan Partai Keadilan Sejahtera DPC Kodya 

Bandung. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem pembinaan corp dakwah PKS 

yang akan diturunkan ke daerah pedesaan meliputi beberapa tahap pembinaan, 

yaitu diklat, tafakur alam, kunjungan, malam binaan iman dan takwa (mabit), 

outbond dan kemah, latihan olah raga, malam agitasi, pelatihan, penugasan 

dan latihan beramal. 

Berdasarkan uraian mengenai penelitian terdahulu di atas, maka dapat 

diketahui bahwa penelitian yang diangkat oleh penulis dengan judul Proses 

Kadersiasi Corp Mubalig Muhi (CMM) di SMA Muhammadiyah I Kota Yog-

yakarta masih asli. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Secara esensial, penulis juga mengangkat pokok bahasan 

yang berbeda karena lebih spesifik pada kajian proses kaderisasi dakwah.  

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Umum tentang Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Istilah dakwah berasal dari bahasa Arab: da’a, yad’u, dakwatan, 

yang berarti mengajak, menyeru, memanggil dan mengundang.5 Secara 

                                                 
5 M. Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesi, (Jakarta: YP3A, 1990), hlm. 127.  
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definitif, dakwah diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan mengajak 

ke jalan Allah untuk memperoleh kebahagiaan duni dan akhirat.6  

Muhammad Khidr Husain dalam buku “al-Dakwah Ila al-Islah”, 

sebagaimana dikutip Muhammad Munir, menyatakan bahwa dakwah 

merupakan suatu upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan 

mengikuti jalan petunjuk, serta melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan dan akhirat.7 

Senada dengan itu, Thoha Yahya Omar menyatakan bahwa dakwah 

menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 

jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan mereka di dunia maupun akhirat.8 Sementara itu, menurut 

Andy Darmawan, dakwah adalah upaya para da’i agar manusia tetap 

menjadi makhluk yang baik, mau mengimani dan mengamalkan ajaran 

dan nilai-nilai Islam, sehingga hidupnya akan menjadi lebih baik, hak-

hak asasinya terlindungi, harmonis, sejahtera, bahagia, dan di akhirat 

nanti terbebas dari siksa api neraka dan memperoleh kenikmatan surga 

sebagaimana dijanjikan.9 

Berdasarkan pemahaman semacam itu, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada hakikatnya, gerakan dakwah Islam itu berporos pada amar 

ma’ruf nahi munkar. Ma’ruf mempunyai pengertian segala perbuatan 

                                                 
6 Nasruddin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: IKAPI, 1992), hlm. 199.  
7 Muhammad Munir, Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 

19.  
8 Thoha Yahya Omar, dalam Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: Dari Dakwah 

Konvensional Menuju Dakwah Profesional, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 25.  
9 Andy Darmawan, dkk, Metodolog Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Lesfi, 2002), hlm. 9.  
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yang mendekatkian diri pada Allah, sedangkan munkar adalah segala 

perbuatan yang menjauhkan diri dari-Nya. Pada dataran amar ma’ruf, 

siapapun dapat melakukan, karena apabila hanya sekedar “menyuruh” 

pada kebaikan, prosesnya relatif mudah dan tidak beresiko bagi orang 

yang menyuruh. Lain halnya dengan nahi munkar, jelas mengandung 

konsekuensi logis dan berisiko bagi yang melakukannya.10 

 

b. Dasar Hukum Dakwah dalam al-Qur’an dan Hadits 

Perintah berdakwah kepada seluruh umat manusia dijelaskan oleh 

Allah SWT dalam al-Qur’an surat Ali Imran (104) sebagai berikut: 

 

 

Artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu, umat yang berdakwah, mengajak 

kebaikan, menyuruh mengerjakan yang benar dan melarang perbuatan 

yang salah atau kemunkaran. Mereka itulah orang-orang yang berun-

tung.11 

 

 

                                                 
10 Ibid, hlm. 54.  
11 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali, 

2004), hlm. 64. 
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Selanjutnya, firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Ali Imran 

(110) berbunyi: 

 

Artinya: 

 

“Kamu adalah sebaik-baiknya umat yang diciptakan sebagai manusia. 

Kamu menyuruh berbuat kebaikan dan melarang kejahatan dan kamu 

beriman kepada Allah”.12 

 

Perintah dakwah dalam hadits juga dijelaskan, di antaranya: 

 

Artinya: 

“Sampaikanlah olehmu apa yang kamu ketahui (terima) walaupun 

hanya satu ayat. (HR. Bukhari).13  

 

Kemudian dalam hadits lain juga dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

                                                 
12 Ibid, hlm. 65.  
13 Muslich Shabir, Terjemahan Riyadhus Sholihin, (Semarang: Toha Putra, 2004), hlm. 

119. 
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Artinya: 

“Barangsiapa di antara kamu melihat kemunkaran, hendaklah ia me-

rubah dengan tangannya (kekuasaan). Jika tidak mampu maka dengan 

lidahnya. Jika ia tidak juga mampu dengan hatinya, dan itu adalah 

selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim).14 

 

c. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah manusia 

dengan agama atau menyadarkan manusia supaya mengakui kebenaran 

Islam dan mengamalkan ajaran Islam agar menjadi orang yang baik.15 

Titik tujuan dakwah islamiyah adalah memberikan pengertian kepada 

umat manusia agar mereka mengambil segala ajaran Allah SWT yang 

terkandung dalam al-Qur’an sebagai jalan hidupnya.16 

Jadi, secara umum tujuan dakwah adalah merubah perilaku dari 

sasaran dakwah supaya menerima ajaran Islam dan mengamalkannya 

pada dataran kenyataan kehidupan sehari-hari, baik yang bersangkutan 

dengan masalah pribadi, keluarga maupun sosial kemasyarakatan, agar 

dapat terwujud kehidupan yang penuh dengan keberkahan langit dan 

bumi, mendapat kebaikan dunia akhirat, dan terbebas dari azab neraka. 

d. Unsur-Unsur Dakwah 
                                                 

14 Ibid. 
15 Andy Darmawan dkk, Op.Cit, hlm. 8. 
16 A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 3. 
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Dalam pelaksanaan dakwah, ada tiga unsur yang bisa mendukung 

lancar serta baik dan buruknya dakwah, yaitu: materi dakwah, subyek 

dakwah, dan obyek dakwah.17 Menurut pendapat lain, unsur-unsur dari 

dakwah adalah metode dakwah dan media dakwah.18 

Sementara itu, menurut Humaira kelancaran dakwah bergantung 

pada dua hal, yaitu orang dan sistem yang diterapkan. Keduanya saling 

terkait dan saling memberi kesan. Mereka dinaungi prinsip Rabbani, 

artinya orang dan sistem yang menggerakkan dakwah harus berpegang 

pada aturan yang Allah SWT tetapkan. Unsur orang (manusia) terdiri 

dari mad'u dan murabbi. Dalam kondisi yang benar, keduanya berada 

dalam proses interaksi yang aktif menuju pemahaman dan pelaksanaan 

Islam secara kafah. Ada ta'lifu qulub serta hubungan yang penuh kasih 

dan sayang (mawaddah wa rahmah), sehingga amal jama'i keduanya 

dalam bahu-membahu menegakkan dakwah senantiasa dinaungi oleh 

persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah). Pada sisi lain, unsur sistem 

sangat menentukan arah dan tujuan dakwah, serta metode dan cara 

pelaksanaan dakwah. Dalam Islam, semua bermuara pada bagaimana 

manusia menghambakan diri kepada Allah SWT secara benar. Jika hal 

ini sudah tercapai, maka misi Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

akan tercapai karena, tidak akan ada keluaran rahmat apabila masukan 

ke dalam dirinya tidak berasal dari Allah SWT. Artinya, hanya dengan 

                                                 
17 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1994), hlm. 45-46. 
18 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), hlm. 35. 
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penyerahan total seluruh hidup pada sistem Allah SWT yang membuat 

seseorang meninggi dimensinya, bukan hanya terbatas pada agama dan 

ego semata.19 

 

e. Standar dan Kriteria Keberhasilan Kegiatan Dakwah 

Kegiatan dakwah sebagai upaya menegakkan amar ma’ruf nahi 

munkar dituntut untuk selalu mengembangkan visi, misi, dan wilayah 

kepeduliannya pada kelompok sasaran. Untuk itu perlu disusun agenda 

dengan menggunakan teknik dan metode kerja yang tepat agar dapat 

mencapai tujuan secara efektif dalam upaya menjalankan dakwah yang 

profesional.20 

Untuk menentukan keberhasilan kegiatan dakwah hingga dapat 

disebut efektif, fungsional, dan profesional, diperlukan adanya standar 

dan kriteria sebagai alat ukur dari keberhasilan tersebut baik kuantitatif 

maupun kualitatif. Berangkat dari prinsip bahwa kegiatan dakwah itu 

merupakan wujud dari pelaksanaan perintah Allah dalam menegakkan 

amar ma’ruf nahi munkar, maka standar dan kriteria yang digunakan 

harus bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah.21 Paling tidak, ada dua 

standar dan kriteria yang digunakan, yaitu: kuantitatif dan kualitatif, 

dengan penjelasan sebagai berikut. 

1) Standar dan kriteria kuantitatif 

                                                 
19 Abu Humaira, ‘Perancangan Dakwah,’ Suara Muhammadiyah, Vol. 1, Minggu Pertama 

Agustus 2008.  
20 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, Cetakan Pertama, (Jakarta: AMZAH, 

2007), hlm. 86. 
21 Ibid, hlm. 87 
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Secara kuantitatif, keberhasilan suatu kegiatan dakwah bisa 

diukur dengan standar dan kriteria sebagai berikut: 

a) Kegiatan dakwah yang bertujuan menengakkan amar ma’ruf 

nahi munkar harus dilakukan bersama-sama (dalam kelompok) 

secara terkoordinasi di dalam kesatuan organisasi yang kokoh, 

kuat, dan rapi.  

b) Shalat sebagai pemegang fungsi terkuat yang membentengi diri 

supaya terhindar dari tindakan keji dan mungkar, akan lebih 

afdhal bila dilaksanakan secara berjamaah. Falsafat shalat ini 

mengisyaratkan bahwa kekuatan jamaah untuk dakwah harus 

diutamakan dari praktik dakwah sendiri-sendiri. 

c) Jihad sebagai salah satu model dakwah tidak hanya terfokus 

pada pertempuran saja, melainkan banyak sekali kegiatan lain 

yang bisa digolongkan sebanding nilainya dengan jihad, seperti 

membela kebenaran dan keadilan di hadapan raja yang zalim, 

memelihara dan memuliakan ibu dan bapak, terlebih di masa 

tua mereka, membela kepentingan fakir miskin dan anak yatim, 

mempertahankan dan memelihara jiwa, akal, agama, harta, dan 

keturunan (maqadidus syar’iyyah). Realitas ini memberi pesan 

bahwa lapangan gerak dakwah tidak satu, tetapi sangat banyak 

dan luas.  

2) Standar dan kriteria kualitatif 
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Secara kualitatif, keberhasilan kegiatan dakwah bisa diukur 

dengan standar dan kriteria antara lain: 

a) Pelaksanaan kegiatan dakwah bertolak dari prinsip rasionalitas 

yang realistik, sehingga sangat diperlukan musyawarah secara 

timbal balik antara pelaku dakwah dan obyek dakwah. 

b) Penyampaian informasi harus didasarkan atas kemampuan dan 

tingkat kecerdasan akal obyek dakwah. 

c) Pelaksanaan kegiatan dakwah harus merujuk pada contoh sifat 

dan keteladanan dari Rasulullah SAW, baik sebagai pemimpin, 

pembina kader maupun pengarah khittah dari perjuangan masa 

depan. 

d) Dalam menjalankan gerak dakwah, harus ada kepastian hukum, 

di mana sesuatu yang halal adalah halal, sesuatu yang haram 

adalah haram, walau pahit dan sulit. 

e) Kejujuran dan keadilan harus selalu ditegakkan dan tidak boleh 

berubah karena kebencian terhadap suatu kaum atau golongan. 

f) Tingkatan paling tinggi dari dakwah adalah bahwa membasmi 

kemungkaran harus diutamakan, yakni dengan kekuasaan, dan  

berikutnya baru dengan lisan, atau bahkan hati. 

g) Kepribadian Rasulullah SAW sebagai insan pemaaf dan lemah 

lembut dalam berdakwah perlu mendapat perhatian dan selalu 

dijadikan teladan. 
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h) Kebiasaan meninggalkan perbuatan dosa dan ikhlas saat usaha 

dakwah harus menjadi kepribadian umat. 

 

2. Proses Kaderisasi Dakwah 

a. Pengertian Kaderisasi 

Kaderisasi adalah suatu proses penurunan dan pemberian nilai-

nilai, baik nilai-nilai umum maupun khusus, oleh institusi bersangkutan. 

Proses kaderisasi seringkali mengandung materi-materi kepemimpinan, 

manajemen, dan sebagainya, karena kader yang masuk dalam institusi 

tersebut nantinya akan menjadi penerus tongkat estafet kepemimpinan, 

terlebih lagi pada institusi dan organisasi yang dinamis.22 

Menurut Sobirin, kaderisasi merupakan hal penting bagi sebuah 

organisasi, karena merupakan inti dari kelanjutan perjuangan organisasi 

ke depan. Tanpa kaderisasi, sangat sulit dibayangkan sebuah organisasi 

dapat bergerak dan menjalankan tugas-tugas keorganisasiannya dengan 

baik dan dinamis. Kaderisasi adalah keniscayaan dalam membangun 

struktur kerja yang mandiri dan berkelanjutan. Fungsi kaderisasi adalah 

mempersiapkan para calon atau embrio yang siap melanjutkan tongkat 

estafet perjuangan organisasi. Kader organisasi adalah orang yang telah 

dilatih dan dipersiapkan dengan aneka keterampilan dan disiplin ilmu, 

                                                 
22 Adjiwicaksana, Op. cit, hlm. 7. 
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sehingga ia bisa menguasai kemampuan yang kualitasnya relatif berada 

di atas rata-rata orang kebanyakan.23 

Dua hal dapat dibedakan dalam proses kaderisasi suatu organisasi, 

yaitu pelaku kaderisasi (subyek) dan sasaran kaderisasi (obyek). Subyek 

atau pelaku kaderisasi suatu organisasi adalah individu atau sekelompok 

orang yang dipersonifikasi di dalam organisasi dan kebijakannya, yang 

menjalankan fungsi utama regenerasi dan kesinambungan tugas-tugas 

organisasi. Sementara itu, obyek kaderisasi adalah orang-orang yang 

dipersiapkan dan dilatih untuk meneruskan visi dan misi dari organisasi. 

Sifat sebagai subyek dan obyek dari proses kaderisasi ini seharusnya 

memenuhi beberapa fondasi dasar dalam pembentukan dan pembinaan 

para kader organisasi yang handal, cerdas dan matang secara intelektual 

dan psikologis.24 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kaderisasi dakwah merupakan proses penurunan dan pemberian nilai-

nilai yang berisi materi-materi pengetahuan dan wawasan, manajemen 

keorganisasian dan kepemimpinan tentang dakwah sebagai bagian dari 

persiapan organisasi dalam membentuk kepribadian kader untuk dapat 

dipersiapkan kader dakwah (da’i/ mubalig) di masa mendatang. Proses 

kaderisasi dakwah memerlukan waktu cukup panjang dan bertahap agar 

tercipta para kader dakwah yang potensial dan berkualitas sesuai untuk 

meneruskan visi dan misi organisasi yang bersangkutan 

                                                 
23 Ahmad Sobiri, Kaderisasi Organisasi, (Bandung: Alumni, 1999), hlm. 3. 
24 Ibid, hlm. 12.  
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b. Jenis-jenis Kader Dakwah 

Proses kaderisasi tidak akan lepas dari keberadaan kader. Kader 

di dalam organisasi dakwah sangat menentukan pada perjuangan Islam. 

Peran dan fungsi kader dakwah sangat penting, sebab kader itulah yang 

diharapkan menjadi mesin utama sekaligus pusat aktivitas dari seluruh 

perjuangan Islam. Sirah Nabi Saw menunjukkan ada berbagai alternatif 

peran yang dapat dipilih kaum muslimin yang ingin menjadi kader inti 

perjuangan Islam. Adanya berbagai alternatif tersebut memberi peluang 

lebih besar bahwa setiap mukmin pada dasarnya mampu menjadi kader 

inti bagi perjuangan Islam.25 

 

1) Kader terikat 

Kader terikat adalah kader yang secara khusus mengikatkan 

diri kepada perjuangan Islam dan berjanji kepada Allah SWT bahwa 

seluruh jiwanya akan diperuntukkan bagi Allah SWT, di atas jalan 

perjuangan menegakkan agama ini bersama para pejuang yang lain. 

Kader seperti itu terikat oleh rencana perjuangan yang telah disusun 

bersama berdasarkan berbagai pertimbangan. Mereka juga terikat 

oleh perintah dan larangan dan terikat oleh hak dan kewajiban. 

 

                                                 
25 Lentera Kehidupan, Kader Inti dalam Berbagai Peran, http://beranda.blogsome.com/ 

2007/ 02/24 /kader-inti-dalam-berbagai-peran/trackback/, diakses tanggal 29 Desember 2008.  
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2) Kader tidak terikat 

Kader tidak terikat adalah kader inti perjuangan Islam yang tidak 

dapat terikat secara teknis, atau secara administratis dengan wadah 

perjuangan tersebut. Namun, peran dan prestasinya tetap mengalir 

dan tidak mati. Bahkan terkadang maslahat amalnya dapat dinikmati 

oleh kaum muslimin secara umum, atau para aktifis dakwah 

lainnya. 

 

3) Kader Tunggal 

Istilah kader tunggal lebih terkait dengan aspek operasional dalam 

dakwah. Artinya, dalam perjuangan menolong agama Allah SWT 

dan menegakkan Islam, kadang ada pekerjaan tertentu yang hanya 

dapat dikerjakan oleh orang tertentu atau tidak dapat dilakukan oleh 

orang lain, bahkan lembaga atau organisasi dakwah secara resmi 

sekalipun. 

 

4) Kader tidak langsung 

Kaderi tidak langsung terkait dengan lokasi, artinya tabiat dakwah 

yang universal untuk seluruh alam ini membuka peluang bagi setiap 

muslim untuk bergabung menjadi kader amal dakwah atau wadah 

dakwah tertentu. Di manapun orang itu berada, bila wadah dakwah 

itu berada di sebuah negeri tertentu, kaum muslimin bisa bergabung 
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menjadi kader intinya, walaupun jaraknya ribuan kilometer. Apalagi 

untuk masa kini sarana transportasi dan komunikasi makin canggih. 

 

c. Tahapan Kaderisasi Dakwah 

Keberadaan organisasi dakwah sangat berkaitan dengan lembaga 

kaderisasi, karena organisasi dakwah umumnya pada mulanya didirikan 

untuk mengkader anggotanya supaya memiliki pemikiran dan kapasitas 

seorang muslim yang komprehensif. Dalam perkembangan, organisasi 

kader beralih peran sebagai lembaga syiar Islam dan berbagai agenda 

terus dilakukan.  

Pada dasarnya, ada 4 tahap kaderisasi, yaitu: tahapan perkenalan, 

pembentukan, pengorganisasian, dan tahapan eksekusi. Empat tahapan 

ini merupakan siklus dalam membentuk seorang obyek dakwah agar di 

masa mendatang siap menjadi subyek dakwah. Uraian keempat tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut:26 

 

1) Perkenalan (ta’aruf) 

Tahapan perkenalan sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

dan kontribusi kader ketika sudah masuk organisasi dakwah. Dalam 

tahapan ini, gambaran umum yang jelas mengenai situasinya perlu 

diberikan, sehingga calon kader memiliki orientasi yang jelas dalam 

mengikuti pembinaan Islam. Tidak ada parameter yang berlebihan 

                                                 
26 Ridwansyah Yusuf Achmad, Tahapan Kaderisasi Lembaga Dakwah, (Bandung: Penerbit 

GAMAIS ITB, 2008), hlm. 5-7. 
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dalam tahapan ini. Tujuan tahapan ini adalah agar kader mengetahui 

urgensi beberapa hal tentang Islam, membuat mereka tertarik untuk 

mendalami dengan mengikuti permentoringan. 

Hal penting dalam tahapan ini adalah tindak lanjut dari agenda 

syiar yang dilakukan. Dalam hal ini, peran data sangat penting, di 

mana organisasi dakwah dapat memiliki absensi peserta ta’lim atau 

agenda syiar, dan menindaklanjuti dengan agenda pembinaan rutin 

(mentoring) yang diadakan organisasi. Bentuk lain penindaklanjutan 

itu adalah dengan membuat stand pendaftaran kegiatan mentoring di 

dalam tiap event dakwah, dan cara yang baik lainnya adalah dengan 

menjadikan dakwah fardu sebagai kebiasaan kader di mana setiap 

kader mungkin bisa berperan aktif dalam mengajak orang lain untuk 

mengikuti mentoring (pembinaan rutin). Pendekatan dengan diskusi 

langsung juga dapat dilakukan untuk orang yang sudah berpengaruh 

atau sudah punya landasan pemikiran yang kuat. 

 

2) Pembentukan (takwin) 

Dalam tahapan ini, proses yang dijalankan adalah membentuk 

kader mubalig yang seimbang dari segi kemampuan yang dimiliki. 

Membentuk kader memerlukan waktu yang lama dan berkelanjutan. 

Membuat mekanisme dan sistem pembentukan yang jelas, bertahap 

dan terpadu bagi kader dapat menghasilkan kader yang kompeten 

dan produktif. Karena itu, pelaku kaderisasi, atau dalam hal ini tim 
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kaderisasi, diharapkan bisa memberikan asupan ilmu yang luas dan 

tidak terbatas, serta seimbang antara ilmu dan amal.  

 

3) Penataan/Pengorganisasian (Tandzhim) 

Setelah kader dibina, potensi-potensi kader mulai ditata supaya 

menjadi sebuah untaian tali pergerakan yang harmoni. Setiap kader 

punya kelebihan masing-masing. Ada kader yang pandai menghafal 

al-Qur’an, maka jadikanlah ia sebagai pengajar tahsin dan tahfidz. 

Ada kader yang gemar aksi atau demonstrasi, maka tempatkanlah ia 

di garda politik. Ada kader yang gemar mengadakan kegiatan, maka 

tempatkanlah ia di dalam kepanitiaan. Ada kader yang hanya gemar 

belajar, maka proyeksikan ia sypaya menjadi pengajar di masa yang 

akan datang. Pada prinsipnya, dalam penataan ini perlu diketahui 

sifat dan karakteristik kader supaya mempermudah penempatan dan 

pemosisian kader sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

 

4) Eksekusi dan peralihan obyek kaderisasi menjadi subyek kaderisasi 

(Tanfidzh) 

Tahap terakhir dalam siklus kaderisasi adalah eksekusi dan 

peralihan obyek kaderisasi menjadi subyek kaderisasi. Pada tahapan 

ini, seorang kader dakwah dapat berkontribusi secara berkelanjutan 

dan sudah siap menjadi subyek kaderisasi bagi obyek dakwah yang 

lain. Kaderisasi adalah siklus terus-menerus dan selalu lebih baik. 
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Fase eksekusi ini juga diisi dengan monitoring kader dan evaluasi 

secara berkala, agar sistem kaderisasi yang dijalankan di organisasi 

dakwah selalu lebih baik. Pada dasarnya, dengan tahapan kaderisasi 

seperti itu, varian dan inovasi akan bisa sangat berkembang pesat di 

dalam metode, kurikulum, aliran materi, perangkat pendukung, dan 

kebijakan manajemen SDM lainnya. 

Fase eksekusi ini juga telah menghasilkan kader yang memiliki 

dorongan untuk bekerja karena seorang kader pada tahapan ini telah 

memegang peran sebagai pelaku atau subyek kaderisasi. Karena itu, 

kader perlu dibina dengan siklus yang baru. Pada dasarnya, seorang 

kader harus dibina sesuai dengan siklus ini, dan yang membedakan 

adalah pola serta isi dari setiap tahapan. Dengan membuat sistem 

kaderisasi seperti ini, maka lembaga dakwah dapat menjadi mesin 

pencetak kader yang solid dan militan terus-menerus.  

 

d. Kompetensi Aktivis Dakwah Sekolah 

Generasi remaja, yang intinya terdiri dari para pelajar, memiliki 

beberapa kedudukan penting berkaitan dengan aktivitas dakwah. Ada 

beberapa alasan mengapa demikian, antara lain:27 

1) Jumlah pelajar di Indonesia sangat besar, jauh lebih banyak dari 

generasi di atasnya (mahasiswa), yaitu sekitar 10-15% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Dari jumlah itu, hanya 10-20 % saja yang bisa 

                                                 
27 Marsahid Agung Sasongko, Fenomena Dakwah Sekolah di Tengah Gozwul Fikri, 

(Jakarta: KAPMI, 2008), hlm. 15.  
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melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Hal itu berarti bahwa jika 

sebagian besar pelajar tersebut tidak mengenal nilai-nilai keislaman 

dan kebenaran hakiki karena tidak adanya dakwah di sekolah ketika 

mereka lulus dan masuk dunia kerja/kembali ke masyarakat, maka 

masyarakat akan semakin banyak dihuni oleh orang yang jauh dari 

nilai-nilai Islam. Padahal, sebagian kecil pelajar yang dapat sekolah 

di perguruan tinggi atau universitas juga tidak semua mendapatkan 

hidayah Islam melalui berbagai sentuhan dakwah kampus. Di sini 

terlihat bahwa peran dakwah sekolah menengah umum sangat vital 

untuk meningkatkan persentase pelajar yang sadar dan ber-Islam 

agar jumlah masyarakat yang sadar ber-Islam semakin banyak. 

2) Remaja umumnya mempunyai nilai dan sifat dasar yang baik. Sifat 

mereka yang sangat dinamis, kreatif, agesif, spontan, heroik, mudah 

meniru, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sangat cocok jika 

diperkenalkan dengan nilai-nilai Islam yang dinamis dan universal. 

Namun, remaja memiliki tingkat emosional yang labil, terburu-buru, 

mudah putus asa, dan biasanya remaja ketika di SMA/SMK tengah 

mencari kepribadian atau jati diri. Sisi inilah yang perlu dibina.28 

3) Para remaja-pelajar SMA/SMK terdapat di seluruh provinsi dengan 

penyebaran sampai ke tingkat kecamatan bahkan desa, tidak seperti 

perguruan tinggi yang hanya di tingkat provinsi dan tidak merata. 

Dengan demikian, jika aktivitas pembinaan keislaman menyebar di 

                                                 
           28 Ibid. 
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seluruh SMA/SMK, maka diharapkan akan makin banyak wilayah 

yang terwarnai nilai-nilai keislaman sehingga nantinya dakwah akan 

semakin menyebar ke lingkup yang lebih luas.29 

4) Waktu para remaja-pelajar pada umumnya lebih banyak dihabiskan 

di luar rumah (sekolah 7 jam sehari; bimbingan belajar, kursus, atau 

ekstrakurikuler 2-4 jam sehari). Dengan demikian, aktivitas mereka 

di luar rumah sebagian besar adalah di sekolah. Kalau porsi waktu 

yang banyak ini digunakan untuk mengenalkan Islam lewat dakwah 

di sekolah, tentunya hasilnya dapat diharapkan menjadi lebih baik.30 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 

deskriptif, analisis dan penyajian data hanya dilakukan sampai pada taraf 

deskripsi, yaitu dengan menganalisis dan menyajikan fakta-fakta obyektif 

di lapangan secara sistematis sehingga dapat lebih mudah dipahami dan 

disimpulkan. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh kemudian disajikan secara 

deskriptif dan dianalisis secara kualitatif dengan langkah-langkah berikut: 

a. Data penelitian diklasifikasi sesuai dengan permasalahan penelitian. 

b. Hasil klasifikasi data selanjutnya disistematisasi. 

                                                 
           29 Ibid. 
           30 Ibid. 
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c. Data yang telah disistematisasi itu kemudian dianalisis untuk dijadikan 

sebagai dasar dalam mengambil keputusan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan penulis sebagai obyek penelitian adalah Corp 

Mubalig Muhi (CMM) di SMA Muhammadiyah I Kota Yogyakarta di Jl. 

Gotongroyong II, Petinggen, Karangwaru Tegalrejo Yogyakarta. 

 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang atau 

kelompok yang dapat memberikan informasi tentang proses kaderisasi 

CMM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. Subyek pada penelitian 

ini adalah: pengurus CMM (4 orang), guru pembina CMM (1 orang), 

anggota CMM (5 orang) dan alumni pengurus CMM (1 orang). 

 

b. Obyek Penelitian 

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses kaderisasi 

dakwah pada CMM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 

 

4. Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Data Primer 



 

 
 

29

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 

subyek sebagai sumber informasi.31 Data primer ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung didapat oleh peneliti dari subyek penelitian.32 Data sekunder 

dapat berwujud data dokumentasi atau laporan yang tersedia. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan pengumpulan data, maka penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan atas data 

yang ada.33 Dalam penelitian ini, penulis tidak secara langsung terlibat 

dalam kegiatan yang ada, tetapi hanya mengamati dan mencatat segala 

aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan proses kaderisasi CMM. 

 

 

 

                                                 
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: ANDI Ofset, 1994), hlm. 36. 
32 Ibid 
33 Suharsimim Arikunto, Prosedur Penelitian dan Suatu Pendekatan Praktek, Ed. Revisi V, 

(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2004), hlm. 204. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik memperoleh informasi dengan bertanya 

secara langsung kepada responden atau subyek penelitian.34 Teknik 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik wawancara bebas 

terpimpin, yaitu wawancara ini dilakukan dengan membawa kerangka 

pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk diajukan, tapi cara dan irama 

pengajuan pertanyaan itu terserah kebijakan pewawancara.35 Dalam 

penelitian ini, metode wawancara tersebut digunakan untuk 

mengetahui data tentang kegiatan dan proses kaderisasi serta kebijakan 

dakwah dan manajemen yang diterapkan di CMMSMA 

Muhammadiyah I Kota Yogyakarta. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif.36 Artinya, data tersebut dianalisis agar dapat 

memperoleh gambaran faktual mengenai pelaksanaan manajemen berbasis 

sekolah di lapangan. 

Langkah itu dilakukan karena penelitian ini tidak mencari hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Analisis data yang digunakan masih bersifat 

umum, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.37  

                                                 
34 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, Edisi Revisi, 

(Jakarta: LP3ES, Jakarta, 1989), hlm. 192. 
35 Sutrisno Hadi, Op.Cit, hlm. 193. 
36 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
37 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), 

hlm. 129. 
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a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian 

atau laporan terperinci. Laporan ini akan terus-menerus bertambah dan 

akan menambah kesulitan kalau tidak segera dianalisis sejak awalnya. 

Laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dan dipilah lalu dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau 

pola utamanya. Jadi, laporan lapangan itu dipersingkat, direduksi, dan 

disusun secara lebih sistematis sehingga lebih dapat dikendalikan. Data 

yang direduksi dapat memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 

yang diperoleh apabila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu 

memberikan kode pada berbagai aspek tertentu. Reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar 

yang diperoleh dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-

menerus selama penelitian berlangsung. Peneliti melakukan pemilihan 

data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan, dan pengumpulan 

berbagai dokumen yang relevan tersebut.  

 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi 

dari reduksi data, yang kemudian disajikan di dalam laporan yang lebih 

sistematis dan mudah dipahami.  
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c. Pengambilan Kesimpulan  

Pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan atas berbagai data 

yang sudah direduksi dan memasukkannya ke dalam laporan itu secara 

sistematis dengan cara membandingkan, menghubungkan dan memilih 

data yang mengarah pada pemecahan masalah serta mampu menjawab 

permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai. 

  

I. Sistematika Pembahasan 

      Agar berurutan dan lebih mudah dipahami, data yang sudah dianalisis 

secara deskriptif kualitatif akan disajikan dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bagian ini memuat penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode 

penelitian, sistematika penulisan laporan. 

  

       Bab II Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Bagian ini memuat penjelasan tentang identitas sekolah, visi dan misi, 

tujuan dan dasar penyelenggaraan, program pembelajaran, strategi pengem-

bangan, tenaga pengajar dan ekstra kurikuler. 

 

 

 



 

 
 

33

Bab III Analisis dan Pembahasan 

       Bagian ini memuat data-data hasil penelitian di lapangan yang terkait 

dengan jawaban bagi rumusan masalah dan tujuan penelitian, yang meliputi 

pembahasan mengenai kegiatan dan proses kaderisasi CMM, target kaderisasi 

CMM, dan bentuk kaderisasi CMM. 

 

Bab IV Pelaksanaan Proses Kaderisasi CMM di SMA Muhammadiyah I     

          Bagian ini memuat analisis mengenai pelaksanaan proses kaderisasi 

CMM berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian. Dalam hal 

ini,analisis yang disajikan lebih banyak dilakukan atas data yang merupakan 

hasil observasi dan wawancara mendalam dengan subyek penelitian di 

lapangan. 

 

Bab V Penutup 

Bagian ini memberikan kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan 

masalah penelitian, dan saran yang diberikan kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan tema penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Proses Kaderisasi CMM dilakukan secara sistematis mulai dari penentuan 

tujuan dasar, target, tahapan, dan bentuk kaderisasi dakwah di CMM. Adapun tahapan 

kaderisasi dakwah di CMM terdiri dari; perkenalan (ta’aruf), pembentukan (takwin), 

penataan (tandzim), dan eksekusi serta transformasi obyek kaderisasi menjadi subyek 

kaderisasi (tanfidzh), Karena obyek kaderisasinya adalah siswa baru yang selalu 

berganti setiap tahunnya. Dengan tahapan seperti itu, regenerasi kader dai dapat 

dilakukan dengan baik. 

Tujuan dasar dan target CMM sangat penting di kalangan siswa baru SMA 

Muhammadiyah I, yang selalu mengalami pergantian setiap tahun. Karena itu, proses 

kaderisasi itu dirancang sejak awal selalu disesuaikan dengan proses belajar-mengajar 

di sekolah dan peringatan hari besar Islam tiap tahun. Karena sifatnya siklis dan terus 

berganti setiap tahun, model proses kaderisasi yang dijalankan cenderung 

mentransformasi siswa baru yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini dari obyek 

dakwah menjadi agen perubahan baru dalam bidang dakwah Islam di CMM dalam 

periode kepengurusan tahun berikutnya. Jadi, proses kaderisasi yang dijalankan oleh 

CMM dapat dikatakan sudah cukup baik. karena terus mengalami perbaikan hingga 

saat ini. Keberhasilan kaderisasi CMM diantaranya didukung oleh beberapa tahap. 

Pertama, bimbingan dari para guru yang berkompeten di bidang dakwah. Bimbingan 
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tersebut membuat pengurus CMM lebih dapat mengelola kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut khususnya terkait dengan kegiatan dakwah di luar sekolah, yaitu di desa 

binaan di Kulonprogro, Sleman, dan Bantual. Kedua, dukungan fasilitas yang 

diberikan pihak sekolah kepada CMM untuk menangani berbagai event keagamaan 

tingkat sekolah, khususnya terkait dengan peringatan hari besar Islam. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diperoleh tersebut, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut.  

1. Pengurus CMM harus selalu mengamati, menganalisis, dan memahami berbagai 

perubahan yang terjadi dalam dunia dakwah di luar sekolah agar tujuan dasar, target, 

tahapan, dan bentuk kaderisasi dakwah di CMM dapat lebih variatif dan sesuai 

dengan kebutuhan obyek dakwah yang lebih luas, khususnya pada tingkat masyarakat 

yang menjadi binaannya, baik di kota maupun di pedesaan. 

2. Pihak sekolah, dalam hal ini SMA I Muhammadiyah Yogyakarta, hendaknya selalu 

meningkatkan dukungan, baik fasilitas, dana maupun moril, untuk aktivis dakwah di 

CMM dari waktu ke waktu, mengingat peran dakwah mereka di sekolah itu sangat 

positif khususnya karena dapat meningkatkan suasana pergaulan yang relatif lebih 

Islami di kalangan para siswa. 
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 Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat  

dengan sebenar-benarnya, Terima kasih. 
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